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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Al-Huda Joho 02  

Lokasi penelitian ini adalah MI Al-Huda Joho 02. Lembaga ini dirintis dengan tujuan agar di wilayah Joho mempunyai lembaga pendidikan formal yang bercirikan Islam.
Pendirian lembaga ini dimotori oleh beberapa tokoh masyarakat Joho, khususnya Dusun Ngampel Desa Joho Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Para tokoh tersebut kemudian memulai kerja keras untuk mengumpulkan dana dari masyarakat yang akhirnya bisa mendirikan sebuah lembaga pendidikan Islami. Dan pada akhirnya berdirilah lembaga ini pada 1 Januari tahun 1969. Dan madrasah tersebut terus bertahan dan berkembang  dalam persaingan dengan lembaga lain, terlebih Sekolah Dasar Negeri (SDN). Akan tetapi madrasah ini masih tetap eksis dan mendapat perhatian dari masyarakat.
Dalam perjalanannya, kepengurusan lembaga ini terbagi menjadi 3 periode panjang, yaitu periode 1969-2006 yang dikepalai oleh Bapak Ruslan, A.Ma. sedangkan periode kedua dikepalai oleh Bapak Jatni Rijianto, A.Ma., yaitu pada tahun 2006-2010. Dan periode ketiga dikepalai oleh Bapak Mahsun S.ag pada tahun 2010 sampai sekarang.

2. Profil MI Al-Huda Joho 02

a. Visi: “Terwujudnya seorang muslim yang berkualitas unggul dalam segala ilmu pengetahuan dan keterampilan, beramal, bertaqwa dan berakhlaq mulia”.

b. Misi:
1) Memberikan ilmu pengetahuan melalui proses belajar mengajar dengan tertib dan disiplin
2) Membiasakan peserta didik beramal dengan ikhlas dan bertanggung jawab
3) Memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang beriman dan beramal
4) Melaksanakan bimbingan berprilaku santun dan berakhlak mulia. 

c. Tujuan

1) Terwujudnya manusia Muslim yang bertaqwa, berakhlaq mulia, cakap, percaya diri, cinta tanah air dan berguna bagi masyarakat utama adil dan makmur yang diridloi Allah SWT.
2) Memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk memajukan umat dan pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.
3) Bersama pemerintah memajukan penyelenggaraan pendidikan dan kebudayaan sesuai dengan UUD 1945 pasal 31.

3. Letak Geografis
MI  Al-Huda  Joho  02  terletak  Dusun  Ngampel Desa Joho Kecamatan 
Kalidawir   Kabupaten   Tulungagung,   dengan  batas-batas  wilayah  sebagai berikut:

Batas Utara
: Perumahan penduduk
Batas Selatan
: Kawasan perhutani
Batas Timur
: Perumahan penduduk 
Batas Barat
: Perumahan penduduk

Madrasah tersebut menempati tanah seluas 2018 m2 dengan perincian bangunan sebagai berikut:

Bangunan



: 1152 m2
Lapangan olah raga


: 479 m2
Halaman/taman dan tempat parkir
: 387 m2

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana MI Al-Huda Joho 02 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Data Sarana dan Prasarana MI Al-Huda Joho 02 
	No.
	Fasilitas
	Jumlah

	1
	2
	3

	1.
	Ruang kelas
	6 lokal

	2.
	Ruang kepala sekolah 
	1 lokal 

	3.
	Ruang guru
	1 lokal

	4.
	Ruang tata usaha
	1 lokal

	5.
	Perpustakaan
	1 gedung

	6.
	Ruang BP/BK  
	1 lokal

	7.
	Ruang UKS
	1 lokal

	1
	2
	3

	48.
	Kamar mandi guru
	1 lokal

	9.
	Kamar mandi peserta didik
	1 lokal


Sumber: Data dokumen kantor MI Al-Huda Joho 02
5. Keadaan Tenaga Pengajar dan Tenaga Administrasi

Tenaga pengajar dan tenaga administrasi di MI Al-Huda Joho 02  dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2: Data Guru dan Tenaga Administrasi MI Al-Huda Joho 02
	No.
	Nama 
	Jabatan

	1
	2
	3

	1.
	Mahsun, S.Ag
	Kepala Madrasah

	2.
	Ach. Choirudin, A.Ma.
	Guru Agama

	3.
	Yemi Susanti, S.Pd
	Guru Umum

	4.
	Nasukhah, S.Pd.
	Guru Umum

	5.
	Heru Purwanto
	Guru Penjaskes

	6.
	Rohmat, S.Pd.
	Guru Umum

	7.
	Mahrotin, A.Ma.
	Guru Umum

	8.
	Ngatikah, S.Pd.
	Guru Umum

	9.
	Tatik Mahmudah
	Guru Kertakes

	10.
	Ida Lailatul Rif’ah, S.Pd.I.
	TU

	11.
	Luluk Nadif Ulfiah, A.Ma.
	Guru Umum


Sumber: Data dokumen kantor MI Al-Huda Joho 02
6. Keadaan Peserta didik 

Keadaan peserta didik MI Al-Huda Joho 02 dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.3: Data Peserta didik MI Al-Huda Joho 02 Tahun Pelajaran  2010/2011
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I

II

III

IV

V

VI
	10
7
9
6
11
8
	11

8
11
9
18
8
	21
15
20
15
29
16

	Jumlah keseluruhan
	116

	


B. Paparan Data Hasil Tindakan
1. Kegiatan Pra Tindakan

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti mengadakan observasi awal pada hari Senin tanggal 28 Maret 2011 untuk  mengetahui keadaan pembelajaran matematika dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung di MI Al-Huda Joho 02. Dari hasil observasi diketahui bahwa peserta didik kelas V tersebut mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika khususnya materi Pecahan. Oleh karena itu pada hari Selasa tanggal 29 Maret 2011, peniliti datang lagi ke sekolah tersebut untuk meminta izin kepada kepala sekolah MI Al-Huda Joho 02 yaitu bapak Mahsun, S. Ag, setelah mendapat izin peneliti menemui guru kelas V yaitu bapak Heru Purwanto, untuk mendikusikan jam yang dipakai buat penelitian. Guru kelas memberi waktu 2 minggu (4 kali pertemuan), dan pelaksanaannya yaitu hari Senin dan hari Kamis. Supaya peserta didik lebih memahami dalam proses pembelajaran. Pada hari Rabu, 30 Maret 2011 peneliti melakukan tatap muka yang pertama kali dengan peserta didik-siswi kelas V, dengan didampingi oleh guru kelas peneliti menyampaikan maksud kedatangannya dan meminta bantuan kepada peserta didik-siswi kelas V untuk bekerjasama dengan peneliti. Pertemuan pertama ini peneliti gunakan untuk berkenalan dengan peserta didik, penelitian juga memberitahukan kalau hari Senin tanggal 4 April 2011 peneliti akan mengadakan tes awal untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi pecahan. Peneliti meminta peserta didik belajar untuk tes awal tersebut. Sepeti yang telah direncanakan pada hari Senin 4 April 2011 peneliti mengadakan tes awal. Peneliti memberikan 5 buah soal yang harus dikerjakan dalam waktu 30 menit. Dalam tes awal ini masih banyak peserta didik yang belum siap, masih banyak peserta didik yang mencontek pekerjaan temannya. Setelah selesai peneliti memberi tahukan pada peserta didik kalau mulai minggu depan setiap hari Rabu dan Kamis jam pertama dan kedua peneliti akan melakukan kegiatan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Siklus I

1) Perencanaan

Pada tahap ini, peniliti membuat rencana mengeni materi pecahan, membuat alat peraga berupa papan slip pecahan dan slip pecahan dan peneliti menjelaskan bagian-bagiannya.

Selain itu peneliti juga mempersiapkan observasi untuk keterlaksanaan penerapan metode pembelajaran montessori. Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran saat itu peneliti juga membuat soal diakhir pembelajaran.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran di kelas V berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun.

a) Tindakan pertama

Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 7 April 2011. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35  menit. Adapun tahap-tahap pembelajarannya adalah:

(1) Tahap Pendahuluan (Jam 07.00 – 07.10)

Peneliti dan guru kelas 5 masuk dalam kelas dan membuka pelajaran dengan salam. Kemudian peneliti memperkenalkan identitas diri kepada peserta didik diikuti dengan mengabsen peserta didik. Sebelum mulai pembelajaran peneliti memberitahukan tentang materi yang akan dipelajari pada saat itu dan membuat kesepakatan dengan peserta didik mengenai model pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat itu.

(2) Inti Kegiatan (Jam 07.10 – 07.50)

Peneliti kemudian memulai pembelajaranya dengan menjelaskana materi pecahan. Kemudian juga peserta didik disuruh untuk membeda-bedakan bentuk pecahan melalui alat peraga yang dibawa oleh peneliti dan menulis letak pecahan pada garis bilangan

Pembelajaran tiga tahap meliputi:

(a) Tahap pertama: Pengenalan identitas (Recognition of identity)

Pada tahap ini untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut peneliti meminta peserta didik untuk membentuk kelompoknya yang terdiri dari peserta didik dan masing-masing kelompok diberi alat peraga.

(b) Tahap kedua: Pengenalan terhadap sesuatu yang berbeda (Recognition of contrasis)

Pada  tahap  ini  peneliti dengan menggunakan kartu 
pecahan, slip pecahan dan membentuk Pembelajaran tiga tahap dikenalkan kepada peserta didik bagian-bagian sekaligus nama kesemuanya. Peneliti mengambil slip-slip pecahan untuk menjelaskan kepada anak nama masing-masing bagian dan keterkaitannya untuk membentuk satu kesatuan.

(c) Tahap ketiga : Membedakan antara benda-benda yang serupa (diskrimination between similar objects)

Pada tahap ini ditunjukkan kepada peserta didik bahwa antar kepingan dapat saling ditukar misalnya setengah dapat ditukar dengan dua keping slip seperempat. Setelah selesai kemudian peserta didik diminta membuat kesimpulan.

(3) Penutup (Jam 07.50 – 08.10)

Sebelum mengakhiri pembelajaran peneliti menyuruh peserta didik untuk mempelajari lagi materi hari ini dan mengerjakan latihan soal dalam LKS nya untuk lebih meningkatkan pemahaman peserta didik.

b) Tindakan kedua

Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 18 April 2011 (karena pada tanggal 11 persiapan UN dan 14 April 2011 peserta didik kelas VI melaksanakan UN tahun ajaran 2010/2011). Pertemuan ini berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun tahap-tahap pembelajaran pada pembelajaran kali ini adalah:

(1) Tahap Pendahuluan (Jam 09.50 – 10.00)

Peneliti bersama guru kelas 5 masuk dalam kelas dan membuka pelajaran dengan salam. Sebelum memulai pelajaran memotivasi lagi peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran kali ini.

(2) Inti kegiatan (Jam 10.00 – 10.50)

Peneliti kemudian memulai pembelajarannya dengan menjelaskan materi pecahan supaya mengenal dan menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. Kemudian juga peserta didik disuruh untuk menentukan pecahan-pecahan yang senilai dari suatu pecahan, membandingkan pecahan dan menyederhanakan pecahan. Pembelajaran ini lakukan dengan tiga tahap:

(a) Tahap pertama: Pengenalan identitas (Recognition of identity)

Pada tahap ini peneliti menyampaikan pembelajaran kusus, diharapkan peserta didik dapat menentukan nama lain pecahan.

(b) Tahap kedua: Pengenalan terhadap sesuatu yang berbeda (Recognition of contrasis)

Pada tahap ini peneliti dengan menggunakan kerangka kosong dan slip pecahan, menunjukkan soal penjumlahan dengan penyebut sama dapat diselesikan dan peserta didik diminta mengerjakan soal.

(c) Tahap ketiga: Membedakan antara benda-benda yang serupa (diskrimination between similar objects)

Pada tahap ini peneliti dengan menggunakan kartu pecahan ditunjukkan lagi bagian yang kosong dari lingkaran (suatu pecahan) dapat diganti dengan slip pecahan lain yang cocok dan menuliskan hasilnya.

(3) Penutup (Jam 10.50 – 11.00)

Sebelum mengakhiri pembelajaran peneliti menyuruh peserta didik untuk mempelajari lagi materi hari ini dan mengerjakan latihan soal dalam LKS nya untuk lebih meningkatkan pemahaman peserta didik. Peneliti memberitahuklan bahwa untuk pertemuan berikutnya akan diadakan ulangan harian yang pertama dan diharapkan peserta didik mempersiapkan diri.

c) Pengamatan

Peneliti bersama guru kelas megamati seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan tersebut diperoleh data-data sebagai berikut:

(1) Aktivitas peneliti

Guru masih tampak bisa menguasi kelas karena suasana kelas yang ramai. Kemudian pada tahap pendahuluan, guru kurang bisa mengaitkan pelajaran dengan pengalaman belajar peserta didik sebelumnya. Selain itu terlihat guru masih belum maksimal dalam memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dengan pasangannya dalam menyelesaikan masalah. Guru memberikan kesimpulan atas pembelajaran yang telah dilaksanakan.

(2) Aktivitas peserta didik
Pada tahap pendahuluan peserta didik terlihat sangat ramai dan pasif dalam proses pembelajaran. Selain itu banyak peserta didik yang kurang memperhatikan pelajaran dikelas. Kemandirian peserta didik juga masih kurang, ini terlihat dengan masih banyaknya peserta didik yang sering bertanya pada guru.

(3) Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap pendahuluan masih terlihat ramai. Pada tahap pertama, peserta didik terlihat memikirkan masalah yang diberikan guru. Pada tahap kedua, peserta didik terlihat masih ada yang enggan berdiskusi dengan kelompoknya. Pada tahap ketiga, hanya sebagian kelompok yang terlihat aktif dalam berdiskusi.
Dari catatan lapangan sewaktu guru mengajar terlihat bahwa guru kurang bisa menguasai kelas, tetapi seiring berjalannya proses pembelajaran, guru bisa mengatasinya dengan baik. Dari pengamatan ini, sudah menunjukkan adanya kemajuan dalam proses pembelajarannya.

d) Refleksi

Untuk hasil dari ulangan harian pertama sudah menunjukkan adanya ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran dengan metode ini walaupun secara keseluruhan hasilnya belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Namun temuan-temuan dan catatan-catatan lapangan pada siklus pertama ini akan dijadikan bahan untuk perbaikan dan peningkatan untuk siklus yang kedua.
Sedangkan berdasarkan data yang diperoleh maka terlihat bahwa peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran sudah dapat menerima model pembelajaran seperti yang telah diterapkan peneliti. Hal ini tampak dari hasil lembar observasi  yang dilakukan guru kelas baik yang dalam bentuk observasi keterlaksanaan metode montessori sudah menunjukkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran, walaupun belum maksimal. Model pembelajaran montessori ini memang bagi peserta didik, karena selama ini mereka hanya menggunakan metode klasikal.

Tabel 4.4: Hasil Refleksi Siklus I

	No.
	Temuan
	Rancangan
	Tindakan

	1
	Kegiatan pembelajaran guru dari kedua pertemuan telah mencapai 74,26 yang berarti baik
	Meningkatkan pengelolaan kelas
	Memaksimalkan menggunaan media dan desain pembelajaran

	2
	Banyak siswa yang kurang maksimal dalam kegiatan kelompok
	Mengkonsentrasikan siswa dalam kegiatan pembelajaran
	Memberi motivasi belajar kelompok

	3
	Peningkatan prestasi hanya 9 siswa yang tuntas
	Memberikan penjelasan lebih detail tentang materi ajar
	Merijitkan materi dan teknik pembelajaran


b. Siklus II

1) Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti diharapkan mampu meningkatkan pengelolaan kualitas pembelajaran metode monteessori. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran mengenai materi pecahan. Selain itu peneliti mempersiapkan lembar observasi yang dipergunakan untuk keterlaksanaan pembelajaran metode montessori. Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran saat itu guru  juga membuat soal diakhir pembelajaran.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran di kelas V berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun.

(1) Tindakan pertama

Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada Kamis tanggal 21 April 2011. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun tahap-tahap pembelajarannya adalah:

(a) Tahap pendahuluan (Jam 07.00 – 07.10)

Peneliti dan guru kelas 5 masuk dalam kelas dan membuka pelajaran dengan salam. Kemudian peneliti menyusun peserta didik menjadi beberapa kelompok. Dari hasil ulangan harian pertama, peneliti lebih memotivasi peserta didik agar lebih aktif belajar dari siklus I. Dengan begitu diharapkan peserta didik akan lebih mudah memahami pembelajaran.

(b) Inti kegiatan (Jam 07.10 – 07.50)

Peneliti kemudian memulai pembelajaranya dengan menjelaskan materi pecahan. Kemudian juga peserta didik disuruh untuk menyatakan pecahan sebagai bentuk pembagian, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Pembelajaran dilaksanakan dengan tiga tahap meliputi:

· Tahap pertama: Pengenalan identitas (Recognition of identity)

Pada tahap ini peneliti menyampaikan TPK diakhir pelajaran diharapkan peserta didik dapat menjumlahkan dan dapat mengurangkan dua pecahan yang berpenyebut tidak sama.

· Tahap kedua: Pengenalan terhadap sesuatu yang berbeda (Recognition of contrasis)

Pada tahap ini peneliti mengingatkan nama lain pecahan denagn menggunakan kartu pecahan. Kemudian dengan contoh soal peneliti menerangkan tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut tidak sama.

· Tahap ketiga: Membedakan antara benda-benda yang serupa (diskrimination between similar objects)

Pada tahap ini peneliti menunjukkan pada peserta didik bagaimana menjawab soal pengurangan dengan penyebut sama dapat diselesaikan dengan menggunakan kerangka kosong dan slip pecahan.

(c) Penutup (Jam 08.30 – 08.50)

Sebelum mengakhiri pembelajaran peneliti menyuruh peserta didik untuk mempelajari lagi materi hari ini untuk lebih meningkatkan pemahaman peserta didik akan lebih cepat terwujud.

(2) Tindakan kedua

Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan hari Senin tanggal 25 April 2011. Pertemuan ini berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun tahap-tahap pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah:

(a) Tahap pendahuluan (Jam 09.50 – 10.00)

Peneliti bersama guru kelas 5 masuk dalam kelas dan membuka pelajaran dengan salam dan mengabsen peserta didik. Kemudian peneliti memotivasi lagi peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran.

(b) Inti kegiatan (Jam 10.00 – 10.40)

Peneliti kemudian memulai pembelajarannya dengan menjelaskan materi menyederhanakan dan mengenal bentuk pecahan dan sedikit menjelaskan tentang cara menentukan pecahan-pecahan yang senilai dari suatu pecahan.

· Tahap pertama: Pengenalan identitas (Recognition of identity)

Pada tahap ini peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran khusus, diharapkan peserta didik dapat menentukan nama lain pecahan.

· Tahap kedua: Pengenalan terhadap sesuatu yang berbeda (Recognition of contrasis)

Pada  tahap ini peneliti dengan kerangka kosong 
dan slip pecahan, ditunjukkan soal penjumlahan dengan penyebut sama dapat diselesaikan.

· Tahap ketiga: Membedakan antara benda-benda yang serupa (diskrimination between similar objects)

Pada tahap ini peneliti dengan menggunakan kartu pecahan ditunjukkan lagi bahwa bagian yang kosong dari lingkaran (suatu pecahan) dapat diganti dengan slip pecahan lain yang cocok dan menuliskan hasilnya kemudian peneliti memberi  soal latihan dan menegaskan kembali hal-hal yang berkaitan dengan materi pecahan.

(c) Penutup (Jam 10.40 – 11.00)

Sebelum mengakhiri pembelajaran peneliti menyuruh peserta didik untuk mempelajari lagi materi hari ini untuk lebih meningkatkn pemahaman peserta didik. Peneliti memberitahuklan bahwa akan diadakan ulangan harian yang kedua dan diharapkan peserta didik mempersiapkan diri.

3) Pengamatan

Peneliti bersama guru kelas megamati seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan tersebut diperoleh data-data sebagai berikut:

(a) Aktivitas peneliti

Pada tahap pendahuluan, peneliti sudah bisa mengaitkan pelajaran dengan pengalaman belajar peserta didik sebelumnya kemudian juga peneliti lebih memotivasi lagi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu peneliti juga sudah penyimpulan dari pembelajaran pada saat itu serta menyuruh peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya.

(b) Aktivitas peserta didik
Peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah dengan sesekali bertanya kepada peneliti. Peserta didik juga terlihat lebih aktif dengan kelompoknya dalam berdiskusi hal ini terlihat adanya saling memberi dan menerima. Keaktifan dalam berbagi juga terlihat dengan seringnya kelompoknya berbagi di depan kelas.

(c) Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap pendahuluan guru sudah dapat mengaitkan materi dengan sebelumnya dan yang sekarang. Pada tahap pertama, peserta didik lebih berkonsentrasi dalam penjelasan peneliti. Pada tahap kedua, labih banyak peserta didik yang mengerti bagaimana cara menggunakan alat peraga.
Dari catatan lapangan selama proses pembelajaran terlihat bahwa sudah terlihat kemajuan yang signifikan, dan sudah maksimal.

4) Refleksi

Untuk hasil dari ulangan harian kedua sudah menunjukkan adanya peningkatan yang pesat dalam pembelajaran dengan metode ini hal ini terlihat dari ketuntasan yang diharapkan sudah terlampaui. Sehingga dapat dikatakan mulai dari siklus I sampai siklus II ada yang mengalami perubahan baik peningkatan maupun penurunan, namun secara global telah memenuhi ketuntasan yang diinginkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan siklus II berhasil.

Sedangkan berdasarkan data yang diperoleh maka terlihat bahwa peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran sudah dapat menerima model pembelajaran montessori yang disajikan. Hal ini tmpak dari hasil lembar observasi yang dilakukan peneliti dan guru kelas terkumpul sudah ideal. 

Tabel 4.5: Hasil Refleksi Siklus II

	No.
	Temuan
	Rancangan
	Tindakan

	1
	Kegiatan pembelajaran guru dari kedua pertemuan pada siklus II mencapai 72,05% yang berarti baik
	Meningkatkan pengelolaan kelas
	Memaksimalkan menggunaan media dan desain pembelajaran

	2
	Para siswa lebih terlatih dalam kerja kelompok
	Memberikan motivasi belajar
	Memberi motivasi belajar kelompok

	3
	Peningkatan prestasi hanya 7 siswa yang belum tuntas
	Karena ketuntasan telah mencapai lebih dari 75%, maka tidak perlu melakukan siklus lebih lanjut
	Menyarankan kepada guru Matematika untuk memberikan remedia kepada siswa yang belum tuntas


C. Paparan dan Analisa Hasil Penelitian 

Setelah diadakan penelitian maka diperoleh data hasil penelitian yang kemudian data tersebut dideskripsikan untuk menjelaskan atau menggambarkan data secara detail dan lengkap. Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

Hasil penelitian ini didapatkan dengan menggunakan metode obervasi, metode angket, dan metode tes. Metode obervasi digunakan untuk mengetahui kemampuan peneliti mengelola pembelajaran. Metode tes digunakan untuk mengetahui prosentase ketuntasan peserta didik untuk mengetahui keefektifan setelah pembelajaran berlangsung. Dan metode wawancara digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran yang telah diterapkan. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kemampuan guru mengelola pembelajaran, data respon peserta didik, data hasil belajar. 

Berikut dipaparkan hasil-hasil data sesudah penelitian dilakukan. 

1. Data kemampuan guru mengelola pembelajaran 

2. Data respon peserta didik 

3. Data hasil belajar 

1. Analisis Data Penerapan Metode Motessori
Dari hasil analisis data kemampuan peneliti mengelola pembelajaran dalam 2 siklus (lihat lampiran xi) dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Kemampuan guru mengelola pembelajaran pada pertemuan I, jumlah     skor = 52. 

Skor rata-rata = 
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= 76,47 % dengan kriteria pengujian  sangat baik. 

b. Kemampuan guru mengelola pembelajaran pada pertemuan II, jumlah skor = 49. 

Skor rata-rata = 
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= 72,05 % dengan kriteria pengujian  baik.

c. Kemampuan guru mengelola pembelajaran pada pertemuan III, jumlah skor = 45.

Skor rata-rata = 
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= 66,17 % dengan kriteria pengujian  baik.

d. Kemampuan guru mengelola pembelajaran pada pertemuan IV, jumlah skor = 53.

Skor rata-rata = 
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= 77,94 % dengan kriteria pengujian  sangat baik.

Pengelolaan pembelajaran dari 4 kegiatan pembelajaran tersebut kemudian dicari rata-rata dari keseluruhan yaitu dengan cara membagi jumlah seluruh nilai rata-rata 4 kegiatan pembelajaran dengan banyaknya kegiatan pembelajaran 
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. Apabila dilihat dari kriteria pengujiannya 73,16 % terletak pada skala 50 % < 75 % yang menyatakan baik. Sehingga dari analisa data kemampuan guru mengelola pembelajaran baik. 

2. Analisa Data Respon Peserta didik 

Dari analisis data respon kelas V sebanyak 29 peserta didik (lihat lampiran xii) menunjukkan bahwa: 

a. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 1 adalah “ya” yakni 23 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik suka pelajaran matematika. 

b. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 2 adalah “ya” yakni 29 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik suka cara guru mengajar matematika.

c. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 3 adalah “ya” yakni 23 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik suka cara belajar kelompok.

d. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 4 adalah “ya” yakni 25 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik suka bertanya kepada guru jika ada yang kurang jelas.

e. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 5 adalah “ya” yakni 24 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik suka jika pelajaran dikaitkan dengan situasi nyata.
f. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 6 adalah “ya” yakni 20 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik lebih mudah belajar dengan menggunakan metode Montessori.

g. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 7 adalah “ya” yakni 20 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik mengalami peningkatan setelah belajar dengan menggunakan metode Montessori.

h. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 8 adalah “ya” yakni 19 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik berperan aktif dalam mengerjakan tugas kelompok.

i. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 9 adalah “ya” yakni 29 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik suka belajar dengan menggunakan alat peraga.

j. Pilihan jawaban terbanyak pada pertanyaan no. 10 adalah “ya” yakni 28 peserta didik. Ini berarti semua peserta didik belajar dengan metode pembelajaran Montessori.

Pada setiap pernyataan dari hasil analisis respon peserta didik di atas diperoleh semua atau sebagian besar peserta didik lebih banyak menjawab “ya”. Sehingga dapat dinyatakan bahwa respon peserta didik terhadap metode pembelajaran Montessori adalah baik. 
3. Analisis Data Keefektifaan 

Tabel  4.6 Data Hasil Belajar Siklus I Proses Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Montessori
	No.
	Nama Peserta didik
	Jumlah Skor
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	AP
	30
	-
	√

	2
	AZ
	25
	-
	√

	3
	AIS
	70
	√
	-

	4
	AR
	95
	√
	-

	5
	ANS
	15
	-
	√

	6
	BSH
	60
	√
	-

	7
	BA
	30
	-
	√

	8
	EH
	40
	-
	√

	9
	EAN
	45
	-
	√

	10
	FS
	45
	-
	√

	11
	IS
	30
	-
	√


	12
	JAR
	45
	-
	√

	13
	MY
	75
	√
	-

	14
	MIC
	85
	√
	-

	15
	MAF
	65
	√
	-

	16
	MIH
	45
	-
	√

	17
	MIM
	35
	-
	√

	18
	MNF
	30
	-
	√

	19
	MH
	45
	-
	√

	20
	MRA
	35
	-
	√

	21
	NHB
	65
	√
	-

	22
	NF
	40
	-
	√

	23
	RS
	45
	-
	√

	24
	RNF
	40
	-
	√

	25
	RJ
	65
	√
	-

	26
	UL
	45
	-
	√

	27
	WES
	30
	-
	√

	28
	YEF
	80
	√
	-

	29
	YDP
	50
	-
	√

	Jumlah
	9
	20


Berdasarkan analisis hasil pretes yang telah dilakukan, tampak bahwa dari 29 peserta didik, hanya 9 peserta didik yang dinyatakan telah tuntas belajar artinya, memperoleh nilai di atas 65, sedangkan 20 peserta didik belum tuntas belajar (memperoleh skor di bawah 65). Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa ketuntasan klasikal hanya sebesar 40,5%.

Tabel 4.7 Data Hasil Belajar Siklus II Proses Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Montessori

	No.
	Nama Peserta didik
	Jumlah Skor
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	AP
	75
	√
	-

	2
	AZ
	50
	-
	√

	3
	AIS
	75
	√
	-

	4
	AR
	95
	√
	-

	5
	ANS
	75
	√
	-

	6
	BSH
	95
	√
	-

	7
	BA
	45
	-
	√

	8
	EH
	75
	√
	-

	9
	EAN
	85
	√
	-

	10
	FS
	55
	-
	√

	11
	IS
	100
	√
	-

	12
	JAR
	45
	-
	√

	13
	MY
	75
	√
	-

	14
	MIC
	90
	√
	-

	15
	MAF
	85
	√
	-

	16
	MIH
	85
	√
	-

	17
	MIM
	50
	-
	√

	18
	MNF
	85
	√
	-

	19
	MH
	75
	√
	-

	20
	MRA
	75
	√
	-

	21
	NHB
	95
	√
	-

	22
	NF
	90
	√
	-

	23
	RS
	75
	√
	-

	24
	RNF
	60
	-
	√

	25
	RJ
	65
	√
	-

	26
	UL
	65
	√
	-

	27
	WES
	50
	-
	√

	28
	YEF
	90
	√
	-

	29
	YDP
	70
	√
	-

	Jumlah
	22
	7


Pada hasil postes ini dari 29 peserta didik tercatat 22 peserta didik yang dinyatakan tuntas belajar, sedangkan7 peserta didik lainnya dinyatakan belum tuntas belajar karena memperoleh skor dibawah 65. Ketuntasan belajar pada postes ini telah tercapai yaitu sebesar 81 %.

Berdasarkan analisis data hasil pretes dan hasil postes diketahui bahwa, setelah diterapkan pembelajaran metode Montessori ketuntasan belajar peserta didik secara keefektifitas brlajarnya meningkat dari 40,5 % menjadi 81 %. Dengan begitu, persentase ketuntasan belajar peserta didik diatas standar ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu sebesar 75 %. 
Tabel 4.8. Analisis hasil pre-tes dan pos-tes 

	
No.
	Penilaian
	Σ peserta didik tuntas belajar
	Σ peserta didik tidak tuntas belajar
	Ketuntasan

	1
	2
	3
	4
	5

	1.

2.
	Pretes

Postes 
	9
22
	20
7
	40,5 %

81 %


Dari hasil data diperoleh data prosentase ketuntasan peserta didik 81% terlihat bahwa  pengajaran yang diberikan efektif dalam arti telah dapat dikuasai oleh peserta didik dan memenui target ketuntasan peserta didik.
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 

Dari analisis data diperoleh gambaran tentang proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Montessori yang telah dilaksanakan. Selanjutnya penafsiran hasil analisis data diperoleh dari hasil analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran, respon peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. 

1. Berdasarkan hasil observasi mengenai pelaksanaan model Metode montessori yang diamati selama berlangsungnya pembelajaran pada siklus I  yang dilakukan guru (peneliti) termasuk kategori baik, untuk pertemuan pertama yaitu 76,47% yang dikategorikan sangat baik dan pada pertemuan kedua yaitu 75,05% yang dikategorikan baik. Sedangkan pada siklus II termasuk kategori baik, untuk pertemuan pertama yaitu 66,17% yang dikategorikan baik dan pada pertemuan kedua yaitu 77,94% yang dikategorikan sangat baik. 

a. Pada point menyampaikan hasil belajar yang akan dicapai, dari pertemuan I–IV tidak ada peningkatan yang lebih karena guru sering lupa memberikan tujuan hasil belajar.

b. Pada point mengingat materi prasarat melalui tanya jawab, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan karena terlihat dari respon peserta didik yang antusias menjawab pertanyaan dari guru. 

c. Pada point membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, dari pertemuan I-IV tidak megnalami kenaikan bahkan cenderung menurun untuk pertemuan II dan III karena peserta didik bekerja sendiri dengan alat peraga yang dibuat sendiri dari rumah tapi pada pertemuan ke IV terdapat peningkatan karena peserta didik kembali berkelompok dan menjalankan diskusi. 

d. Pada point menyajikan informasi yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan tapi dianggap sudah baik. 

e. Pada point memberikan penjelasan pada peserta didik tentang materi pecahan, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang sangat baik hanya saja pada pertemuan ke II mengalami penurunan. 

f. Pada point memberikan waktu pada peserta didik untuk mencoba menukarkan bermacam-macam keping pecahan, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang sangat baik hanya saja pada pertemuan ke IV mengalami penurunan banyak membahas soal. 

g. Pada point mengamati cara peserta didik menyelesaikan masalah secara bergantian, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang sangat baik, dengan kelompoknya masing-masing, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang baik. 

h. Pada point membantu kelompok yang mengalami kesulitan, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang cukup baik. 

i. Pada point menunjuk secara acak salah satu peserta didik untuk mewakili kelompoknya masing-masing, dari pertemuan I-IV mengalami kenaikan bahkan cenderung menurun untuk pertemuan II dan III karena guru tidak memfokuskan perkelompok menjawab pertanyaan tapi pada pertemuan ke IV terdapat peningkatan karena guru kembali mengajukan pertenyaan pada kelompok. 

j. Pada point membimbing peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan hanya sedikit karena masih banyak peserta didik yang belum bisa membuat kesimpulan.

k. Pada point peserta didik antusias, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang cukup baik. 

l. Pada point guru antusias, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang cukup baik. 

m. Pada point waktu sesuai alokasi, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang cukup baik.

n. Para point KBM sesuai dengan skenario pada RP, dari pertemuan I-IV mengalami peningkatan yang baik. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa apa pun yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting dan berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar dan interaksi guru-peserta didik.  Hal ini menuntut profesionalisme guru dalam proses pembelajaran, baik dalam persiapan maupun pelaksanaan kegiatan pembelajaran, baik dalam penggunaan media maupun terapan teknik dan metode pembelajaran.
2. Data respon peserta didik diperoleh bahwa dari setiap pernyataan semua atau sebagian besar peserta didik lebih banyak yang menjawab “ya” sehingga dapat dinyatakan bahwa respon peserta didik terhadap Metode Montessori adalah baik,  hal ini terlihat dari: 

a. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no. 1 adalah “ya” yakni 21 peserta didik dengan prosentase 83,78%. Ini berarti banyak peserta didik yang suka pelajaran matematika. 

b. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.2 adalah “ya” yakni 29 peserta didik . dengan prosentase 100% Ini berarti semua peserta didik suka cara guru mengajar matematika. 

c. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.3 adalah “ya” yakni 21 peserta didik  dengan prosentase 83,75%. Ini berarti banyak peserta didik suka cara belajar berkelompok.

d. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.4 adalah “ya” yakni 25 peserta didik  dengan prosentase 94,5%. Ini berarti setengah dari jumlah peserta didik suka bertanya kepada guru jika ada yang kurang jelas.

e. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.5 adalah “ya” yakni 19 peserta didik  dengan prosentase 78,37%. Ini berarti banyak peserta didik suka jika pelajaran dikaitkan dengan hal-hal dalam situasi nyata.

f. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.6 adalah “ya” yakni 20 peserta didik  dengan prosentase 81,08%. Ini berarti semua peserta didik lebih mudah belajar dengan menggunakan metode Montessori.

g. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.7 adalah “ya” yakni 20 peserta didik  dengan prosentase 81,08%. Ini berarti banyak peserta didik mengalami peningkatan setelah belajar dengan menggunakan metode Montessori.

h. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.8 adalah “ya” yakni 18 peserta didik  dengan prosentase 75,6%. Ini berarti banyak peserta didik yang berperan aktif dalam mengerjakan tugas kelompok.

i. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.9 adalah “ya” yakni 27 peserta didik  dengan prosentase 100%. Ini berarti semua peserta didik suka belajar dengan menggunakan alat peraga, karena dianggap lebih mudah. 

j. Pilihan jawaban terbanyak pada pernyataan no.10 adalah “ya” yakni 26 peserta didik  dengan prosentase 97,2%. Ini berarti semua peserta didik suka belajar dengan metode pembelajaran Montessori, karena materi yang diajarkan menggunakan alat peraga sehingga peserta didik lebih mudah menerima pelajaran.

Data hasil respon siswa di atas dapat disimpulkan bahwa mereka senang dan mengalami perkembangan pola belajar. Menggunaan metode Mntessori ternyata dapat mengubah cara belajar yang pada awalnya selalu dituntun oleh guru menjadi lebih aktif dalam kegiatan kelompok. 
3. Dari hasil analisis data diperoleh prosentasi ketuntasan peserta didik untuk mencapai efektifitas pengajaran yaitu 81% terlihat bahwa besarnya prosentasi ketuntasan diatas 75% berarti pengajarannya dianggap efektif dan memenui prosentase ketuntasan sehingga dapat dinyatakan bahwa pengajaran yang diberikan efektif dalam arti telah dapat dipahami peserta didik. 

Jadi kesipulannya sangat jelas, bahwa penerapan metode Montessori mempunyai nilai efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada materi pecahan.



























� Data Dokumen Kantor, Catatan Sejarah MI Al-Huda Joho 2 Kalidawir
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